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Data PMI Tentukan 
Volatilitas Berikutnya 



USDCHF siang ini membalikan keadaan menjadi naik, pasca  
penurunan harian keempatnya kemarin. Franc tengah naik 0.20% 
ke level 0.8217. Sementara pelaku pasar mulai mengalihkan 
perhatian pada agenda ekonomi Swiss dan perkembangan 
ekspektasi kebijakan moneter Federal Reserve serta Swiss 
National Bank (SNB).  Kamis besok, SNB diperkirakan menahan 
suku bunga 0.0% dalam pertemuan regulernya.   Support kini 
0.8200 - 0.8190, sedangkan resisten  0.8227 - 0.8240.                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

EURUSD memasuki hari ketiga dalam tekanan terhadap dolar AS 
secara berturut-turut, dimana siang ini melemah 0.15% di level 
$1.1428, di dekat level terendah dalam beberapa pekan. Pasar 
akan mencermati apakah aktivitas ekonomi Eropa menunjukkan 
tanda-tanda perbaikan. Angka PMI yang lebih kuat dapat 
memberikan dukungan terhadap euro karena memperbaiki 
persepsi terhadap prospek pertumbuhan kawasan. Kini $1.1400 
jadi incaran bawah, dengan resisten terjaga $1.1454.

GBPUSD tengah jatuh dekati level support utama $1.3300, 
Sterling belum mampu membangun pemulihan yang kuat setelah 
pada perdagangan siang ini berada di level terendah sejak akhir 
Juli, dimana pelemahan 0.21% di level $1.3315. Fokus sore ini pada 
data PMI Inggris, konsensus manufaktur PMI 53.5 turun dari 53.9, 
sedangkan jasa diperkirakan 56.0 dibandingkan 56.5 
sebelumnya. Bila sesuai perkiraan bisa menekan lebih dalam ke 
$1.3270 hingga $1.3250, untuk resisten $1.3335 hingga $1.3350.



Harga emas (XAU) siang ini dalam kondisi relatif tertahan setelah 
perdagangan sebelumnya ditutup menguat. Emas bergerak 
berada di $4.345 atau melemah turun 0.28%. Penurunan tersebut 
terjadi setelah dolar AS menguat dan pasar meningkatkan 
ekspektasi terhadap kemungkinan kenaikan suku bunga Federal 
Reserve berikutnya. Kondisi ini membuat perdagangan emas 
pada sesi Eropa cenderung berhati-hati, khususnya menjelang 
rangkaian komentar pejabat The Fed pada sesi AS. Cermati area 
support kunci $4.320−$4.310, bila ini ditembus maka tekanan 
lebih dalam menuju $4.300 - $4.290. Bila tidak ditembus area 
support, emas berpotensi tetap bergerak dalam fase konsolidasi 
dengan volatilitas terbatas pada resisten $4.370−$4.380.

Harga minyak dunia memasuki hari Rabu mengalami tekanan jual 
tajam dalam dua sesi sebelumnya. Siang ini tengah turun 1.66% di 
level $89.02. Penurunan tersebut menandai perubahan sentimen 
yang cukup besar dibandingkan pertengahan September ketika 
harga minyak sempat bergerak di atas $100. Pasar kini mulai 
mengurangi premi risiko pasokan setelah muncul perkembangan 
positif terkait jalur diplomasi AS dan Iran serta membaiknya arus 
minyak dari kawasan Timur Tengah. Selain perkembangan 
geopolitik, perhatian trader WTI pada hari ini akan tertuju pada 
laporan persediaan minyak mentah AS dari Energy Information 
Administration (EIA). Jangka pendek masih bearish, $86.70 jadi 
support kunci tembusnya $84.30, dengan resisten $90−$92.



Indeks dolar (DXY) memasuki perdagangan sesi Eropa dengan 
mempertahankan posisi di atas level psikologis 100.60, atau naik 
0.13% di level $100.67.  Posisi tersebut membuat dolar tetap 
berada dekat level tertinggi sejak akhir Juli. Penguatan dolar 
terutama didukung oleh perubahan ekspektasi terhadap 
kebijakan moneter AS. Pasar masih mempertahankan struktur 
penguatan dolar, tetapi indeks kini menghadapi area resistance 
yang sebelumnya telah diuji beberapa kali. Apabila DXY mampu 
menembus 100.60–100.70 secara berkelanjutan, perhatian 
pasar berikutnya akan bergeser menuju 101.10. Sebaliknya, 
apabila gagal mempertahankan area 100.60 dan mengalami 
koreksi, 100.18 menjadi support awal. 

Perdagangan pasar global memasuki sesi Eropa dengan dominasi 
penguatan dolar AS. Indeks dolar (DXY) bertahan di atas level 
psikologis 100,60 dan berada di sekitar 100,67. Penguatan 
tersebut membuat dolar tetap berada dekat level tertinggi sejak 
akhir Juli, sekaligus memberikan tekanan terhadap sejumlah aset 
utama.  Data manufaktur dan jasa PMI akan pengaruhi pergerakan 
EUR, GBP sore hari ini, dan malam harinya data yang sama dari AS. 
Penguatan dolar turut membatasi pergerakan emas. Sementara 
itu, harga minyak dunia masih menghadapi tekanan jual. WTI turun 
sekitar 1,66% ke $89,02 setelah mengalami pelemahan dalam dua 
sesi sebelumnya. Pelaku pasar perlu mencermati support dan 
resistance untuk melihat arah tren berikutnya. 



0.81970 0.82370

0.81970 0.82370

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek berlanjut ketika kedua EMA 
bergerak melebar dan bergerak naik, harga berada di atas EMA. 
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1.14500 1.14020
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TF 30M: Tren harga jangka pendek terbentuk ketika death cross EMA 5 
dan EMA 20 dengan harga berada di bawah EMA.
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1.32900 1.33450

TF 30M: Tren harga jangka pendek terbentuk ketika death cross EMA 5 
dan EMA 20 dengan harga berada di bawah EMA
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        87.09 90.70

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek terbentuk dan berlanjut ketika 
harga bergerak turun di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang juga bergerak 
turun. 

89.06



4362.00 4303.00

4303.00 4362.00

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek berlanjut ketika death cross EMA 
5 dan EMA 20 dengan harga berada di bawah EMA.

4335.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




